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PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian adalah urutan-urutan pekerjpgarg harus dilakukan
dalam suatu penelitian. Dengan kata lain prosednelgian merupakan langkah-
langkah yang harus dipakai untuk memperoleh infsrrpakok guna menjawab
pertanyaan atau permasalahan yang menjadi sasé&uan pakok penelitian.
Langkah-langkah tersebut meliputi metode, teknik gestrument pengumpulan
data, subjek penelitian, triangulasi penelitiam tingkah-langkah pengumpulan
data.

A. Metode Penelitian

Metode merupakan cara untuk mencapai suatu tuMatode penelitian
sangat diperlukan sebagai pedoman maupun acuark umémcapai hasil
penelitian yang sesuai dengan harapan. MenurutnK#&értono (1990 : 20),
"Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan beat, yang dipersipakan
dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian datulkumencapai suatu
tujuan penelitian.”

Dalam proses pengumpulan data, penulis memilih knken metode
pendekatan secara deskriptif. Pendekatan secakapdésmenurut Kountur
(2004: 105) adalah jenis pendekatan yang membegkarbaran atau uraian
atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada ysanléérhadap obyek yang

diteliti.
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Seiring dengan itu, Nazir (1998 : 62) menjelaskangenai definsi dari

metode deskriptif.

Metode Deskriptif adalah suatu merode dalam merstditus kelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sisemkran ataupun suatu
kelas peristiva pada masa sekarang. Tujuan darlipan deskriptif
adalah untuk membuat deskriptif, gambar-gambar #&tkisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-faldifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Pendekatan yang digunakan peneliti ialah pendeKkaiahtatif. Hal ini

didasari oleh pemikiran bahwa pendekatan tersebemilki kesesuaian

dengan fokus penelitian yang pada hakekatnya inggtakukan eksplorasi

pada objek penelitian atau memperoleh gambaramssetendalam Sehingga

Fokus penelitian ini terletak pada penerapan pedak BCCT yang

dipadukan dengan unsur lokal untuk pengembangaatikitas, dilihat dari

perencanaan, proses, evaluasi dan hasil pembelajaray dicapai anak usia

dini yang diselenggarakan oleh kelompok bermain BPAISIabar.

Adapun alasan penulis menggunakan pendekatandtifékarena:

1.

2.

Sumber data merupakan situasi yang alami tanpgaséa
Peneliti sebagai instrumen penelitian, pada wakémgumpulkan
data di lapangan peneliti berperan serta padassipeneliti dan
mengikuti kegiatan.

Bersifat deskriptif, data yang dikumpullkan adala¢érupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka,;

Mementingkan proses dibanding produk, juga mempé&dra

bagaimana perkembangan terjadinya sesuatu.
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5. Mengutamakan data langsung, dan mementingkan pgadan
responden, peneliti tidak memaksakan pandangaramghrs

6. Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuatdnngga
dapat memahami masalah atau situasi;

7. Dilakukannya triangulasi yaitu data atau informadaii satu pihak
harus di cek kebenarannya dengan memperoleh datalaiti
sumber lain;

8. Menonjolkan rincian mengenai hal-hal yang diangdpptalian
dengan masalah yang di teliti;

9. Subjek yang diteliti di pandang berkedudukan sanemgdn
peneliti;

10.Desain yang bersifat sementara, tidak menggunakaaim yang
telah disusun secara ketat dan kaku sehingga tidpkt diubah
lagi;

11.Menggunakan “audit trial” yang menelusuri atau roeka untuk
mengetahui apakah laporan penelitian sesuai dedg#a yang

diperlukan.

B. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri meakan pengumpul data
utama yang terjun langsung ke lokasi penelitiamkimengumpulkan data dan
informasi melalui observasi dan wawancara. Dalahinh&danya manusia yang

dijadikan sebagai instrumen penelitian karena mandapat berhubungan
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dengan respoden atau objek lainnya, dan hanya malusyang mampu

memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalrategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitianlaeddanendapatkan data.

Data-data yang dikumpulkan dirumuskan seperti bérik

1.

2.

Ruang atau tempat ditinjau dari penampilan fisiknya
Pelaku, yaitu semua orang yang terlibat dalamsitua

Kegiatan, yaitu apa yang dilakukan orang yangliatidalam situasi;

. Objek, yaitu benda-benda yang terdapat di sitbasi i

Perbuatan, yaitu tindakan-tindakan tertentu;

Kejadian atau peristiwa, yaitu rangkaian kegiatan;

Waktu, yaitu urutan kegiatan;

Tujuan, yaitu sesuatu yang ingin dicapai orang dsatkan makna
perbuatan orang; dan

Perasaan, emosi, yang dirasakan dan dinyatakan.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peertefcakup pada

penggunaan teknik observasi, wawancara, dan sbtkdingdentasi.

1.

Beberapa teknik tersebut diuraikan di bawah ini:
Observasi

Observasi ialah studi yang disengaja dan sistertaattang fenomena
sosial dan gejala psikis dengan jalan pengamatarpdacatatan. Tujuan

dari observasi ini adalah mengrti ciri-ciri dan doga signifikansi dan
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interrelasinya elemen tingkah laku manusia padanfama sosial serba
kompleks, dalam pola-pola kulturil tertentu.

Observasi partisipatif digunakan untuk mengetahairi ddekat
mengenai penerapan pendekatan BCCT yang menggunialsamn lokal,
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang lebihdatem tentang
proses dan hasil yang dicapai dalam pembelajaran.

Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi pgrasi dengan
mengamati secara langsung warga belajar kelompakdie PUSDAI
Jabar, termasuk kedalamnya bentuk kegiatan perabmtaj keadaan
lingkungan, sarana dan prasarana, serta terhadg@gk dain yang
mendukung dalam proses pembelajaran. Sambil medakpkngamatan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan olelmser data, sehingga
diperoleh data yang lebih lengkap, tajam dan sampangetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak,

Peneliti melakukan observasi menggunakan catatakdah terkait

dengan tingkah laku anak.

. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orand urgctukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatiapkonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digamaebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukamdispendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteldgupan ingin

mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendala
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Teknik ini digunakan peneliti terutama dalam upayengungkap
penerapan BCCT yang menggunakan unsur lokal baikpgaencanaan,
pelaksanaan, proses, evaluasi, dan hasil pemtslajgang dapat
mempermudah dan mendorong setiap kegiatan dan mgkeu kejadian-
kejadian yang berhubungan dengan fokus penelitiaertanyaan dan
jawaban wawancara dilakukan secara verbal. Penelgnggunakan
pedoman wawancara untuk

Kepala Kelompok Bermain, wali kelas, guru kurikulutiga orang anak,
dan tiga orang tua anak, agar proses wawancara tepalan sesuai

tujuan.

. Studi Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lain yang juga digunakatukumimelengkapi
teknik wawancara dan observasi adalah berupa slotumentasi.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nasution (2008b&3wva data dalam
penelitian kualitatif diperoleh dari sumber manusaau ‘human
resources” melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi,patdaula
sumber data yang merupakaot human resourcesberupa dokumentasi
yang bahannya telah tersedia, siap pakai, dan treakerlukan biaya.
Studi dokumentasi dipergunakan karena dapat mekapergambaran
yang lebih jelas mengenai pokok penelitian yaitogde jalan membaca,
menelaah, mengkaji berbagai dokumen yang sekirdm@dubungan
dengan masalah penelitian, terutama dalam pener&8@GT yang

menggunakan unsur lokal. Di samping itu, studi do&ntasi juga dapat
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dijadikan sebagai bahan triangulasi untuk mengedesesuaian data.
Catatan-catatan yang mengandung petunjuk tertem¢almga, laporan
portofolio, catatan pengamatan dan evaluasi tigbas-hari, SKH, SKM
dan lain-lain. Data yang dikumpulkan dengan tekmikkumentasi
dimaksudkan untuk mendukung data dari hasil obsed@n wawancara
yang dilakukan oleh peneliti.
C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini ditentuk@caga purposive, yaitu
subjek penelitian relatif sedikit dan dipilih meanttujuan penelitian. Adapun
kekuatan dari sampel purposif adalah dari sediiguk yang diteliti secara
mendalam memberikan banyak pemahaman tentang tepperti halnya
probabilitas yang diambil secara random berdasaskatistik dapat mewakili
populasi. Selama pengumpulan data dilapangan, ipenénsif melakukan
interaksi dan komunikasi dengan sumber data pribagk dilakukan dengan
cara berdialog dan berdiskusi maupun dengan medakpkngamatan secara
langsung. Peneliti juga tidak lupa melakukan stddkumentasi untuk
mendapatkan data dan informasi tertulis yang seragan fokus penelitian.
Data yang diperlukan oleh peneliti diperoleh damforman yang
diwawancara diantaranya kepada kepala Kober PUSIaB&r yaitu Ibu Sri
Sunarti, S. Pd Sri, wali kelas bernama Nyayu Siti 34 Pd.l, dan guru
kurikulum Sri Rezeki S, S.Pd.l, dan 3 orang tuakayeng dianggap dapat
lebih dipercaya untuk menjadi sumber data yang apanyaitu informan-

informan yang terpilih yang kaya dengan kasus stadg bersifat mendalam.
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Adapun cara/langkah yang ditempuh dalam menentwaga belajar
yang dijadikan subjek penelitian adalah sebagalkiier
1. Mengadakan pendekatan terhadap pihak yang berkaitam hal ini
adalah wali kelas dan kepala Kober.
2. Meminta informasi kepada wali kelas tentang kamagtik anak-anak.
3. Melakukan observasi terhadap anak yang mengikosigs pembelajaran.
4. Meneliti/ mengkaji dokumen-dokumen yang berkaitaanghn biodata
anak.
Sedangkan alasan peneliti untuk memilih subjek Ige@reyang dijadikan
informan didasarkan pada hal-hal sebagai berikut:
1. Subjek sudah cukup lama dan masih intensif merdiadalam kegiatan
2. Subjek masih aktif penuh dalam kegiatan
3. Subjek memiliki waktu yang cukup untuk dimintaionfasi

4. Subjek juga dari banyak terlibat dalam kegiatarkana

D. Triangulasi Penélitian
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikeebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan darbabai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah adai 8&ri teknik
pengumpulan data dengan triangulasi adalah untukgetehui data yang
diperoleh meluas, tidak konsisten atau kontradik&ngan triangulasi akan

lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkeatu pendekatan.
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Dalam mengumpulkan data mengenai perencanaan, spr@es@luasi
pembelajaran BCCT yang menggunakan unsur lokal yaegjadi informan
utama adalah satu orang wali kelas, dan untuk kegpeitriangulasi sebagai
data pendukungnya, yaitu Kepala Kelompok bermaam duru kurikulum.
Sedangkan untuk hasil pembelajaran terhadap ana$f greenjadi informan

kunci ialah wali kelas, dan data pendukung dipérolari orang tua anak.

E. Langkah-L angkah Pengumpulan Data
Bertolak dari metode penelitian, pelaksanaan pegelini dibagi menjadi
2 (dua) tahap yaitu tahap pengumpulan data darguosnalisis data.
1. Tahap pengumpulan data
Pada tahap ini dilakukan melalui dua tahap yaitu :
a. Orientasi Pendahuluan
Kegiatan ini dilakukan melalui kunjungan lapangamuit melihat
gambaran awal yang ada di lapangan hingga dijadiaik penelitian.
Dari orientasi tersebut didapatkan informasi tegtaRenerapan
Pendekatan BCCt yang menggunakan unsur lokal. Hasikentasi
tersebut dirujuk dengan buku-buku yang akan diglileferensi.
b. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan tersebut dilakukan melaluikahgangkah :
1) Melakukan Observasi
2) Melakukan Wawancara

3) Penyusunan Laporan
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Penyusunan laporan penelitian disusun secara sigemalam
bentuk skripsi yang akan dipertanggung jawabkamraedmiah.
Pelaksanaan penelitian, dalam penelitian studi <kasni
digambarkan sebagai berikut :
2. Prosedur Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan damtangkah-langkah
sebagai berikut :
a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan aparh pada

penyederhanaan, pengabstarakan dan transformasildear” yang

muncul dari catatan tertulis selama wawancara. kKeduata

merupakan suatu bentuk analisis untuk mempertaj@nggolongkan,

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan meagsasikan

data sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarikalaerifikasi.
Tahapan dalam reduksi data adalah sebagai berikut:

* Pemilihan data yang relevan dengan pokok permamalah

e Seleksi atau pemilihan bagian data yang perlu dipuserta
peringkasan data yang tersebar.

* Interpretasi awal terhadap kategori data. Berdasarkasil
interpretasi awal ini kemudian dilakukan prosesgoempulan data
kembali. Hal ini merupakan keunikan dari pendekédtaalitatif

karena selalu terjadi proses bolak-balik dari pemguian data.
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b. Display Data
Display data adalah upaya untuk menyajikan datgatecara melihat
gambaran keseluruhan atau bagian tertentu daripgatalitian. Untuk
mempermudah dalam membaca data yang diperoleh, des&ayang
telah direduksi tersebut kemudian disajikan denga&ara
menggabungkan informasi yang tersusun dalam sattukoeyang
mudah dilihat untuk dikaji, sehingga memudahkarupsmemahami
makna data ituDisplay data yang dilakukan penulis adalah dalam
bentuk bagan.
c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan dan verifikasi adalah upaya untuk mancaakna
terhadap data yang dikumpulkan dengan cara merapebaja, tema,
topik, hubungan, persamaan, perbedaan dan hal paingy banyak
timbul dan sebagainya. Data yang telah disajikararsejelas tidak
memiliki arti bila tidak dilengkapi dengan interpasi, maka langkah
terakhir dari pengolahan dan analisis data adalehafsirkan atau
menginterpretasikan data yang telah disusun. Pem#mbuat suatu
kesimpulan yang terbuka untuk memungkinkan seldinga revisi
dengan bertambahnya data. Penarikan kesimpulak tidkepas dari
kegiatan verifikasi selama penelitian berlangsurigata yang
terkumpul disajikan dalam bentuk narasi, dan kesruddibuat

pembahasan dan analisisnya.



